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Abstract. Competition in the Indonesian soft drink industry is getting tighter with the presence of various ready-to-drink tea
brands offering innovations and aggressive marketing strategies. This condition requires companies to understand
the factors that most influence consumer purchasing decisions in order to maintain their market position. This study
aims to analyze the influence of brand image, product quality, and price on purchasing decisions for PET-packaged
Teh Botol Sosro products. The method used is a quantitative approach with Structural Equation Modeling (SEM)
based on Partial Least Square (PLS) using SmartPLS 4. A total of 105 respondents were selected through a
purposive sampling technique from consumers of PET-packaged Teh Botol Sosro using a five-point Likert scale
questionnaire. The results show that brand image and product quality have a positive and significant effect on
purchasing decisions, while price has no significant effect. The f-square value indicates that brand image and
product quality have a large effect, while price has a small effect. These findings confirm that brand image and
product quality are the main factors influencing consumer purchasing decisions. Therefore, companies are advised
to strengthen brand image and maintain product quality to increase purchasing decisions and customer loyalty.
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Abstrak. Persaingan industri minuman ringan di Indonesia semakin ketat dengan hadirnya berbagai merek teh siap minum
yang menawarkan inovasi dan strategi pemasaran agresif. Kondisi ini menuntut perusahaan untuk memahami
faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen agar dapat mempertahankan
posisi pasar. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh citra merek, kualitas produk, dan harga terhadap
keputusan pembelian produk Teh Botol Sosro kemasan PET. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) menggunakan SmartPLS 4.
Sebanyak 105 responden dipilih melalui teknik purposive sampling kepada konsumen teh botol sosro kemasan PET
dengan kuesioner skala Likert lima poin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra merek dan kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan harga tidak berpengaruh signifikan.
Nilai f~square menunjukkan bahwa citra merek dan kualitas produk memiliki efek besar, sementara harga memiliki
efek kecil. Temuan ini menegaskan bahwa citra merek dan kualitas produk merupakan faktor utama yang
memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk memperkuat citra
merek dan menjaga kualitas produk guna meningkatkan keputusan pembelian dan loyalitas pelanggan..

Kata Kunci - citra merek, kualitas produk, harga, keputusan pembelian, struktural equation modeling

I. PENDAHULUAN

Persaingan dalam industri minuman teh dalam kemasan di Indonesia semakin ketat dengan hadirnya berbagai
merek seperti Teh Botol Sosro, Teh Gelas, Teh Pucuk Harum, Teh Kotak, dan Javana. Untuk memenangkan
persaingan, perusahaan dituntut mampu menciptakan strategi pemasaran yang efektif, salah satunya melalui
pembangunan citra merek yang kuat di benak konsumen. Citra merek berperan penting dalam memengaruhi perilaku
konsumen, meningkatkan kepuasan, serta mendorong terbentuknya loyalitas pelanggan [1].

Teh Botol Sosro sebagai pelopor minuman teh siap minum telah lama dikenal masyarakat Indonesia dan
hingga kini masih bertahan di posisi tiga besar Top Brand Index (TBI). Namun, hasil survei TBI beberapa tahun
terakhir menunjukkan adanya fluktuasi nilai brand Teh Botol Sosro, yang mengindikasikan adanya tantangan dalam
mempertahankan persepsi positif konsumen di tengah persaingan ketat dengan kompetitor. Kondisi ini semakin
penting untuk diteliti mengingat citra merek yang kuat diyakini mampu memberikan keunggulan kompetitif dan
memengaruhi keputusan pembelian konsumen [2]. Semakin kuat merek produsen di pasaran, maka semakin eksis
pula merek tersebut, teutama dalam memengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan pembelian[3].
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Selain citra merek, faktor kualitas produk juga menjadi pertimbangan penting dalam memengaruhi keputusan
pembelian. Produk dengan kualitas baik cenderung lebih mudah diterima pasar dan berpeluang besar meningkatkan
kepuasan konsumen. Kualitas produk telah menjadi perhatian utama dalam proses penciptaan produk, karena
kualitas yang unggul dapat meningkatkan daya saing, memperkuat citra merek, serta mendorong keputusan
pembelian konsumen terhadap suatu produk [4]. Dalam konteks Teh Botol Sosro, khususnya varian kemasan PET
yang menyasar segmen konsumen modern, menarik untuk diteliti sejauh mana citra merek dan kualitas produk
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Keputusan pembelian merupakan suatu sifat yang dimiliki konsumen
dengan melakukan keputusan pembelian apakah konsumen akan membeli produk atau jasa dengan
mempertimbangkan terlebih dahulu [5]. Faktor harga juga akan diikut sertakan sebagai variabel tambahan pada
penelitian ini, harga dapat diartikan sebagai besarnya pengorbanan finansial yang dilakukan konsumen untuk
mendapatkan suatu produk atau jasa. Dengan kata lain, harga mencerminkan nilai ekonomi dari manfaat yang
diperoleh konsumen atas barang atau jasa yang digunakan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya [6].

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh citra merek dan kualitas
produk terhadap keputusan pembelian Teh Botol Sosro kemasan PET. Analisis dilakukan dengan memanfaatkan
metode statistik Structural Equation Modeling (SEM), yang diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai
keterkaitan antar berbagai variabel yang diteliti. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis bagi pengembangan kajian pemasaran, serta manfaat praktis bagi perusahaan dalam merumuskan strategi
branding dan pengelolaan kualitas produk untuk memperkuat posisinya di pasar. Penelitian yang dilakukan oleh
peneliti sebelumnya dilakukan secara terpisah antara citra merek, kualitas produk, dan harga. Penelitian tentang citra
merek dilakukan antara lain oleh Chanissa Purwaningrum (2025) berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian produk Teh Botol Sosro secara keseluruhan pada karyawan puskesmas di Pal Merah [7]. Mutia
Husnul Huluk dkk (2023) melakukan penelitian terkait citra merek dan harga untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap keputusan pembelian konsumen pada Teh Botol Sosro [8]. Pada penelitian ini, keterbaruan yang dimiliki
adalah integrasi citra merek, kualitas produk, dan harga terhadap keputusan pembelian, serta dikonsentrasikan pada
produk Teh Botol Sosro kemasan PET.

Berdasarkan hasil telaah terhadap penelitihan terdahulu, tampak bahwa sebagian besar studi sebelumnya
masih meneliti pengaruh citra merek, kualitas produk, dan harga secara terpisah terhadap keputusan pembelian.
Penelitian yang dilakukan oleh Chanissa Purwaningrum (2025) berfokus pada aspek citra merek sebagai faktor yang
memengaruhi keputusan pembelian [7], sedangkan Mutia Husnul Huluk dk (2023) menitikberatkan pada hubungan
antara citra merek dan harga tanpa mempertimbangkan variabel kualitas produk [8]. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki unsur kebaruan dengan mengintegrasikan ketiga variabel tersebut dalam satu model analisis untuk menguji
pengaruhnya secara simultan terhadap keputusan pembelian. Selain itu, fokus penelitian ini diarahkan secara
spesifik pada produk Teh Botol Sosro kemasan PET, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris
yang lebih komprehensif terhadap kajian perilaku konsumen pada industri minuman teh dalam kemasan di Indonesia.

Secara teoritis, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai peran terpadu citra merek, kualitas
produk, dan harga dalam membentuk keputusan pembelian konsumen. Secara praktis, penelitian ini bertujuan
memberikan dasar pertimbangan bagi perusahaan dalam merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif guna
mempertahankan daya saing produk Teh Botol Sosro di pasar minuman kemasan.

II. METODE

Pengambilan data dilakukan dengan menyebar kuesioner secara acak kepada responden di berbagai lokasi di
Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini akan dilakukan selama lebih kurang 6 bulan sejak bulan April sampai September
2023. Metode yang digunakan untuk menganalisa adalah Structural Equation Modeling (SEM). Responden adalah
semua masyarakat Sidoarjo yang membeli produk Teh Botol Sosro kemasan PET. Sehingga untuk pengambilan
sampling menggunakan rumus Ghozali ( yaitu 5-10 x jumlah indikator) [9] [10] [11]. Dengan demikian objek
penelitian ini adalah para konsumen Teh Botol Sosro kemasan PET di Kabupaten Sidoarjo dan jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 7 x 15 = 105 sampel yang dipilih melalui teknik purposive sampling kepada
konsumen teh botol sosro kemasan PET. Penelitian ini dilakukan melalui serangkaian tahapan yang sistematis dan
terstruktur untuk memastikan validitas dan reliabilitas yang diperoleh, setiap langkah dalam alur penelitian ini
dirancang untuk mendukung pencapaian tujuan penellitian secara menyeluruh dan terstruktur. Adapun alur
penelitian pada gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Alur Penelitian

Berdasarkan diagram alir penelitian yang ditunjukkan pada gambar 1, alur penelitian dimulai dari tahap
“Mulai” yang menandai inisiasi penelitian. Selanjutnya, penelitian menyusun rumusan masalah untuk menentukan
fokus permasalahan yang akan dikaji. Setelah itu dilakukan tinjauan pustaka, yaitu pengumpulan dan analisis teori-
teori serta hasil serta hasil penelitian terdahulu yang relevan sebagai dasar konseptual penelitian. Berdasarkan
tinjauan pustaka tersebut, penelitian kemudin melakukan perumusan hipotesis sebagai dugaan sementara yang akan
diuji kebenarannya melalui penelitian. Tahap berikutnya adalah pengumpulan data, di mana peneliti memperoleh
data primer maupun sekunder sesuai dengan kebutuhan penelitian. Data yang terkumpul kemudian masuk tahap
pengolahan data, yaitu proses mengolah, menganalisis, dan menyiapkan data agar siap untuk diuji. Setelah itu
dilakukan analisis dan pembahasan untuk menginterpretasikan hasil pengolahan data guna menjawab rumusan
masalah dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti menyusun
rekomendasi yang dapat menjadi acuan bagi pihak-pihak terkait. Tahap terakhir adalah kesimpulan dan saran,
dimana peneliti merangkum hasil penelitian secara keseluruhan serta memberikan saran untuk untuk penelitian
selanjutnya. Proses penelitian kemudian diakhiri pada tahan Selesai.
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Variabel pada penelitian ini meliputi variabel eksogen atau yang disebut variabel independen dan variabel
endogen atau yang disebut variabel dependen. Variabel-variabel tersebut ada dalam tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1. Variabel eksogen

Variabel Indikator Uraian Sumber
Citra Citra produk di ~ Citra produk di masyarakar adalah persepsi seseorang terhadap [12]
Merek masyarakat seperangkat atribut baik berwujud maupun tidak berwujud.

(X1) (X1.1)

Citra korporat Citra korporat atau citra perusahaan adalah perasaan atau gambaran diri [13]

(X1.2) publik terhadap perusahaan, kesan yang sengaja diciptakan dari suatu
objek, orang atau organisasi.

Citra pemakai Citra pemakai adalah sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan [14]

(X1.3) konsumen terhadap pemakai yang menggunakan suatu barang atau jasa.

Kualitas  Label Halal Label halal merupakan salah satu faktor penting yang dapat [15]
Produk (X2.1) mempengaruhi keputusan pembelian konsumen dikarenakan untuk

memberikan keyakinan kepada konsumen.

(X2) Penampilan Penampilan produk adalah banyak tidaknya variasi produk yang [16]
Produk ditampilkan memberikan kemudahan bagi konsumen untuk menemukan
(X2.2) produk tersebut, hal ini juga dilakukan untuk menarik perhatian

konsumen.
Ekspektasi Ekspektasi adalah semua hal yang menjadi keinginan atas suatu produk [17]
(X2.3) yang akan didapatkan schingga terbentuk keyakinan pelanggan yang
dijadikan pedoman untuk menilai hasil dari penggunaan sebuah produk.
Kesesuaian Pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan [17]
Pesanan penyampaian dalam mengimbangi atau melampaui harapan pelanggan.
(X2.4)

Harga Harga  sesuai Harga sesuai dengan kualitas produk, konsumen akan melihat harga [18]
dengan kualitas yang ditawarkan dengan kualitas yang ditawarkan dengan produk yang
produk ada.

(X3.1)

(X3) Harga bersaing Harga bersaing dengan produk sejenis, konsumen akan melihat harga [18]
dengan produk yang ditawarkan dan membandingkannya dengan produk sejenis.
sejenis
(X3.2)

Kesesuaian Kesesuaian harga dengan fungsi adalah pembelian oleh konsumen suatu  [19]
harga dengan produk jika fungsi atau manfaat yang diperoleh sama atau lebih besar
fungsi dengan yang telah dikeluarkan untuk mendapatkannya.
(X3.3)
Keterjangkauan  Suatu produk yang dapat dijangkau oleh para konsumen kemudian [20]
harga diberikan harga oleh suatu perusahaan dimana harga yang terjangkau
(X3.4) akan menarik konsumen untuk membeli produk tersebut.

Tabel 2. Variabel endogen

Variabel Indikator Uraian Sumber

Keputusan  Pemilihan Pemilihan merek merupakan perilaku konsumen yang memberikan [21]

Pembelian  Merek perhatian khusus pada sebuah merek.

(Y1)
Pemilihan Konsumen memutuskan membeli suatu produk dengan berbagai [22]
produk pertimbangan.
(Y2)

Y) Waktu Keputusan konsumen dalam memilih waktu pembelian berbeda-beda [23]
pembelian misal ada yang membeli setiap hari, satu minggu sekali, dua minggu
(Y3) sekali dan lain sebagainya.
Jumlah Jumlah pembelian pada waktu-waktu tertentu sesuai dengan kategori [23]
pembelian produk yang hendak diputuskan untuk dibeli.
(Y4)
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Uji Validitas

Validitas menunjukkan tingkat ketepatan suatu alat ukur dalam mengukur konsep yang ingin diteliti.
Semakin tinggi validitas suatu instrumen, semakin besar keyakinan bahwa data yang diperoleh mencerminkan
kondisi sebenarnya. Secara statistik, suatu instrumen dikatakan valid apabila rhitung > rtabel [24].

Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan nilai konsistensi suatu alat ukur dalam menghasilkan data yang stabil ketika
digunakan berulang kali dalam kondisi serupa. Semakin tinggi reliabilitas, semakin dapat diandalkan instrumen
tersebut dalam mengukur variabel penelitian secara tepat [25].

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
HI : Citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian
H2 : Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian
H3 : Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian

Hipotesis tersebut akan digambarkan pada kerangka konseptual pada gambar 2.
X1.1

<12 Citra Merek

/ X!
X1.3

H1

X21

X22 Kualitas Produk Keputusan Pembelian

X2 Y

X23

X24

X3.1

X32

X33

X34

Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyebaran kuesioner untuk memperoleh data responden dilakukan secara daring melalui angket google form.

a. Grafik Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin berdasarkan pada gambar 3.

Berdasarkan grafik persentase responden berdasarkan jenis kelamin, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebesar 65,62%, sedangkan responden perempuan sebesar 40,38%. Hal
ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh laki-laki. Komposisi ini dapat
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mencerminkan bahwa kelompok laki-laki memiliki partisipasi yang lebih tinggi dalam pengisian kuesioner
dibandingkan perempuan.

JENIS KELAMIN

B Laki-Laki : B Perempuan :

40, 38%

65, 62%

Gambar 3. Grafik data responden berdasarkan jenis kelamin
b. Grafik data responden berdasarkan usia berdasarkan gambar 4.

Berdasarkan grafik distribusi usia, responden terbanyak berasal dari kelompok usia 21-25 tahun (45,43%),
diikuti oleh 26-30 tahun (35,33%), dan paling sedikit berasal dari kelomok usia 36-40 tahun (3,3%).

USIA
M 15-20 W 21-25 M 26-30 M 31-35 M 36-40

0,

‘0
16, 15%

35, 33%

45, 43%

Gambar 4. Grafik data responden berdasarkan usia

Berdasarkan data instrumen kuesioner dan uji coba instrumen kuesioner, variabel Citra Merek dengan 3 item
pernyataan, Kualitas Produk dengan 4 pernyataan, Harga dengan 4 pernyataan dan Keputusan Pembelian dengan 4
pernyataan dinyatakan valid dan reliabel karena nilai rhitung> rtabel dan nilai Cronbach Alpa> 0,6, maka kuesioner
dapat disebarkan kepada responden yang telah ditentukan sesuai karakteristik yang telah ditentukan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari rekapitulasi kuesioner kemudian dibentuk model utama SEM - PLS
dengan 15 item pernyataan. Dan dilakukan evaluasi model pengukuran dari model pada Gambar 5. Kemudian
dilakukan proses PLS — Algorithm untuk mendapatkan nilai Alpha Cronbach, Composite Reliability, dan AVE.
Untuk mendapatkan nilai-nilai tersebut diperlukan beberapa tahapan seperti melihat Quter Loading untuk
menganalisa Convergent Validity seperti pada Tabel 3. Nilai QOuter Loading setiap pernyataan yang < 0,7 maka

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are credited,
and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply
with these terms is not permitted.



Page | 7

dieliminasi. Dan hasil pernyataan yang telah dieliminasi seperti pada Tabel 3. Setiap variabel laten X1, X2, X3 dan
Y sudah diatas 0,7, sehingga model sudah memenuhi kriteria Convergent Validity. Tahapan selanjutnya adalah
evaluasi Discriminant Validity dengan melihat cross loading.

Tabel 3. Nilai Outer Loading

CITRA HARGA KUALITAS KEPUTUSAN
MEREK PRODUK PEMBELIAN

X1.1 0,895

X1.2 0,938

X1.3 0,940

X2.1 0,881

X2.2 0,816

X2.3 0,837

X2.4 0,906

X3.1 0,753

X3.2 0,881

X3.3 0,877

X34 0,895
Y1 0,773
Y2 0,713
Y3 0,842
Y4 0,877

sumber: data primer yang sudah diolah, 2025

Hasil Uji Validitas (4dverage variance extracted/ AVE)

Uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai Average Variance Extracted (AVE) pada tabel 4, nilai
AVE pada setiap variabel penelitian menunjukkan hasil diatas 0,50, yaitu Citra merek (0,854), harga (0,728),
kualitas produk (0,741), dan keputusan pembelian (0,646). Hal ini menandakan bahwa seluruh konstruk memenuhi
kriteria validitas konvergen dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Hasil Uji Reliabilitas (Cronbach’s alpha dan Composite reliability)

Hasil uji reliability dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability pada tabel 4. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability di atas
0,70. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap konstruk, yaitu citra merek, harga, kualitas produk, dan keputusan
pembelian, memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan memenubhi kriteria pengujian.

Tabel 4. Konstruk Validitas dan Reliabilitas

Cronbach's Composite (l?gllilaln[l))(i)lsilttye Average variance
alpha reliability (rho_a) i ) extracted (AVE)
CITRA
MEREK 0.915 0.923 0.946 0.854
HARGA 0.876 0.920 0.914 0.728
KUALITAS
PRODUK 0.884 0.903 0.920 0.741
KEPUTUSAN

PEMBELIAN 0.815 0.825 0.979 0.646

Berdasarkan nilai pada Tabel 4 bahwa model utama sudah memenuhi syarat. Dengan nilai Cronbach Alpha
seluruh variabel laten > 0,7, nilai Composite Reliability > 0,7 dan AVE > 0,5.
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Analisis Model Fit
Analisa model fit dilakukan untuk mengevaluasi kesesuaian antara model penelitian dengan data yang
dikumpulakn. Beberapa indikator digunakan untuk menilai tingkat kelayakan model, dan hasilnya disajikan pada
Tabel 5.
Tabel 5. Model Fit

Kriteria / Ambang

Indeks Nilai Batas Interpretasi
SRMR 0,071 <0,08 Fit baik
d ULS 0,599 Interval CI a.tas > nilai Fit baik
- asli
e 0,270 Interval CI a.tas > nilai Fit baik
- asli
Chi- 166,091 - -
Square
NFI 0,832 > 0,90 ideal Nilai di bawah ideal

Pengujian model fit dilakukan menggunakan output Model fit di SmartPLS, yang meliputi SRMR, d_G, Chi-
Square, dan NFI. Nilai SRMR sebesar 0,071 menunjukkan bahwa model sesuai dengan data, karena berada dibawah
batas ambang 0,08 yang dianggap sebagai good fit dalam PLS-SEM. Nilai d_ULS (0,599) dan d_G (0,271) juga
memperlihatkan bahwa model tidak memiliki perbedaan signifikan dengan model populasi asli, berdasarkan
bootstrap Bollen-Stine (interval kepercayaan mencakup nilai asli), sehingga mendukung bahwa model memiliki
kesesuaian yang baik. Nilai NFI sebesar 0,832 masih berada dibawah ambang ideal > 0,90. Meskipun demikian,
karena NFI hanya merupakan ukuran fit tambahan dan bukan ukuran utama dalam PLS-SEM, serta SRMR sudah
memenuhi kriteria, maka model tetap dinyatakan layak untuk melanjutkan ke pengujian hipotesis [26]. Dengan
demikian, hasil pengujian model fit menunjukkan bahwa model struktural penelitian ini cukup layak untuk
digunakan dalam analisis selanjutnya, terutama pengujian jalur hubungan antar variabel laten.

Tabel 6. Hasil T — Statistik

Original Sample Standard

sample mean  deviation fleatitcs P
(0) M) (STDEV) (O/STDEV|) values
X1 ->Y (KPB) 0.465 0.466 0.070 6.656 0.000
X2 ->Y (KPB) 0.412 0.418 0.067 6.186 0.000
X3 ->Y (KPB) 0.167 0.171 0.093 1.802 0.072

Uji t-statistic digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi hubungan antar variabel laten dalam model
struktural. Menurut Hair et al. (2021) [27], suatu hubungan dikatakan signifikan apabila nilai ¢-statistic > 1,96 dan
nilai p-value < 0,05 pada tingkat signifikasi 5%. Hasil pengujian path coefficient menggunakan SmartPLS 4 pada
Tabel 6.

1. Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian

Nilai path coefficient sebesar 0,465 dengan t-statistic 6,656 > 1,96 dan p-value 0,000 < 0,05 menunjukan
bahwa citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Artinya semakin positif citra merek yang
dimiliki oleh produk, semakin tinggi kecenderungan konsumen untuk memutuskan membeli. Citra merek yang kuat
mampu menciptakan persepsi positif dan meningkatkan kepercayaan terhadap kualitas produk yang ditawarkan.

2. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Nilai path coefficient sebesar 0,412 dengan t-statistic 6,186 > 1,96 dan p-value 0,000 < 0,05 menunjukan
bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
baik kualitas produk yang dirasakan konsumen seperti daya tahan, rasa, kemasan, dan kesesuaian ekspektasi maka
semakin besar peluang konsumen untuk melakukan pembelian.

3. Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian

Nilai path coefficient sebesar 0,167 dengan t-statistic 1,802 < 1,96 dan p-value 0,072 > 0,05 menunjukan
bahwa harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Meskipun arah pengaruhnya positif,
pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik. Artinya, perubahan harga tidak secara langsung menentukan
keputusan pembelian konsumen. Kondisi ini dapat disebabkan oleh persepsi konsumen yang menilai bahwa harga
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antar produk dalam kategori yang sama relatif sebanding, sehingga faktor lain seperti citra merek dan kualitas
produk lebih dominan dalam memengaruhi keputusan pembelian.

X1.1
v
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X1.2 40938

0.940
¥1.3 CITRA MEREK

0.465
X2.1
o 0881 -
* 0816 I
: s 0.713
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X2.4 KUALITAS PRODUK PUTUSAN PEMBELIAN

0.167
X331

0.753
x3.2

0.381

a3 40877

0.895
g HARGA

X34

Gambar 5. Model SEM - PLS

Model konseptual PLS-SEM pada penelitian ini menggambarkan hubungan antar variabel laten yang terdiri
atas citra merek (X1), kualitas produk (X2), harga (X3), serta keputusan pembelian (Y) sebagai variabel dependen.
Analisa dilakukan menggunakan Partial Least Square — Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS4. Model ini terbagi menjadi dua komponen utama, yaitu outer model (model pengukuran
dan inner model (model struktural).

1. Outer Model (Model Pengukuran)

Outer model menggambarkan hubungan antara variabel laten dengan indikator-indikator yang meyusunnya.
Setiap variabel diukur melalui beberapa indikator reflektif yang ditunjukkan pada model berikut :

. Citra Merek (X1) diukur menggunakan tiga indikator (X1.1, X1.2, X1.3) dengan nilai outer loading masing-
masing 0,895, 0,938, dan 0,940. Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki kontribusi
yang kuat dan valid dalam merepresentasikan variabel citra merek.

. Kualitas Produk (X2) direfleksikan oleh empat indikator (X2.1-X2.4) dengan niai loading berkisar antara
0,816-0,906, yang berarti seluruh indikator memiliki reliabilitas konvergen yang baik.

. Harga (X3) diukur melalui empat indikator (X3.1-X3.4) dengan nilai loading antara 0,753-0,877,
menunjukkan bahwa indikator tersebut cukup kuat dalam menjelaskan persepsi harga.

. Keputusan Pembelian (Y) diukur oleh empat indikator (Y1-Y4) dengan nilai loading 0,713-0,877,
menandakan bahwa seluruh indikator valid dalam mencerminkan variabel keputusan pembelian.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted..

Y1

¥4

)



10| Page

Berdasarkan hasil tersebut, semua indikator pada model ini memiliki loading faktor diatas 0,7 yang menunjukkan
bahwa instrumen penelitian memiliki target validitas dan reliabilitas yang baik sesuai dengan kriteria yang di
kemukakan oleh Hair et al. (2021) [27].
2. Inner Model (Model Struktural)

Inner model menggambarkan hubungan antara variabel laten, yaitu pengaruh citra merek, kualitas produk,
dan harga terhadap keputusan pembelian. Hasil pengolahan PLS-SEM menunjukkan bahwa nilai R? sebesar 0,428,
yang berarti ketiga variabel independen secara simultan mampu menjelaskan 42,8% wvariabilitas keputusan
pembelian. Sisanya sebesar 57,2% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model.

Nilai koefisien jalur (path coefficient) menunjukkan arah dan kekuatan hubungan antar variabel, yaitu :

. Citra merek -> Keputusan pembelian sebesar 0,465.
. Kualitas produk -> Keputusan pembelian sebesar 0,412.
. Harga -> Keputusan pembelian sebesar 0,167.

Ketiga nilai koefisien tersebut menunjukkan arah pengaruh positif, artinya peningkatan pada setiap variabel
independen akan meningkatkan keputusan pembelian. Namun, pengujian lebih lanjut melalui nilai ¢-statistic.

Berdasarkan Tabel 7, nilai f~square variabel Citra merek terhadap keputusan pembelian besar karena nilainya
0,449. Pada variabel kualitas produk terhadap keputusan pembelian f~square 0,378 dinyatakan besar. Dan pada
variabel harga terhadap keputusan pembelian bernilai 0,035 dinyatakan kecil karena 0.02 < f2 < 0.15. nilai

Tabel 7. Nilai f - square

No Hubungan Nilai f Keterangan
Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 0,375 Besar
2 Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 0,295 Besar
3 Harga terhadap Keputusan Pembelian 0,048 Kecil

Berdasarkan hasil analisis Partial Least Square (PLS) menggunakan software SmartPLS 4, diperoleh hasil
pengujian hipotesis sebagaimana ditampilkan pada Tabel 8. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dari tiga hipotesis
yang diajukan, dua hipotesis dinyatakan diterima dan satu hipotesis ditolak. Penjelasan masing-masing hasil
pengujian adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Rekapitulasi Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hasil Keterangan

H1 Citra merek berpengaruh
terhadap Keputusan pembelian T-statistics = 6,656 Diterima
P-Value =0,000

H2  Kualitas produk berpengaruh
terhadap Keputusan pembelian T-statistics = 6,186 Diterima
P-Value =0,000
H3 Harga berpengaruh terhadap
Keputusan pembelian T-statistics = 1,802 Ditolak
P-Value =0,072

1. Pengaruh Citra merek terhadap Keputusan pembelian

Nilai T-statistics sebesar 6,656 dan P-values sebesar 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Citra merek
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Nilai f-square sebesar 0,375 termasuk dalam
kategori pengaruh besar, yang berarti perubahan pada Citra merek secara substansial akan memengaruhi keputusan
pembelian konsumen. Dengan demikian, H1 diterima. Hasil ini menggambarkan bahwa semakin positif Citra merek
yang dimiliki produk, semakin tinggi pula keinginan konsumen untuk melakukan pembelian. Citra merek yang baik
mampu menciptakan kepercayaan, loyalitas, serta persepsi positif terhadap kualitas produk di benak konsumen.
2. Pengaruh Kualitas produk terhadap Keputusan pembelian
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Nilai T-statistics 6,186 dan P-values 0,000 (<0,05). Hasil ini menandakan bahwa kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan pembelian. Nilai f~square sebesar 0,295 termasuk dalam
kategori pengaruh besar. Dengan demikian, H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas
produk yang dirasakan oleh konsumen, maka semakin besar pula kemungkinan mereka untuk membeli produk
tersebut. Kualitas produk yang baik mampu meningkatkan kepuasan konsumen, membangun kepercayaan, serta
memperkuat keputusan pembelian.

3. Pengaruh Harga terhadap Keputusan pembelian

Hasil pengujian menunjukkan nilai 7-statistics 1,802 dan P-values 0,072 (>0,05). Hal ini mengindikasikan
bahwa harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Nilai f~square sebesar 0,048 tergolong
pengaruh kecil, sehingga perubahan pada persepsi harga tidak memberikan dampak yang berarti terhadap keputusan
pembelian konsumen. Dengan demikian, H3 ditolak. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun harga merupakan
salah satu pertimbangan dalam membeli, konsumen mungkin lebih fokus pada aspek lain seperti kualitas dan citra
merek. Dalam konteks ini, harga produk masih berada pada tingkat yang wajar dan tidak menjadi faktor dominan
dalam menentukan keputusan pembelian.

X1

X1.2

X1.3 CITRA MEREK

EPUTUSAN PEMBELIAN

X2.1

x2.2
X2.3

W24 KUALITAS PRODUK
Gambar 6. Model SEM

Variabel X3 (Harga) atau hipotesis H3 dihapus dari model penelitian karena hasil pengujian menunjukkan
bahwa hipotesis tersebut ditolak atau tidak didukung secara statistik. Hal ini berarti bahwa variabel harga tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian pada konteks penelitian ini. Penghapusan variabel
ini juga dilakukan untuk menyederhanakan model konseptual serta memfokuskan analisis pada variabel-variabel
yang terbukti berpengaruh, yaitu citra merek dan kualitas produk, sehingga model akhir menjadi lebih relevan
dengan temuan empiris penelitian.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa semakin kuat citra merek melekat
dalam memori konsumen, maka akan semakin tinggi tingkat konsumen untuk melakukan keputusan pembelian
produk. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan citra merek merupakan penyebab
penting dari keputusan pembelian dan kepuasan konsumen (Kristianto & Wahyudi, 2019[28]; Widayat &
Rahmawati, 2023 [29]). Citra merek mencerminkan gabungan dari persepsi, asosiasi, dan pengalaman konsumen
terhadap merek. Citra pertama yang muncul ketika sebuah merek disebutkan sangat menentukan, tetapi citra tersebut
bisa terganggu oleh informasi baru atau pemberitaan negatif baik dari media massa maupun media sosial. Oleh
karena itu, sangat penting bagi manajemen perusahaan untuk menjaga konsistensi dan responsif terhadap setiap
perubahan persepsi publik. Berdasarkan temuan ini, manajemen Teh Botol Sosro perlu secara aktif mengelola citra
merek yang sudah terbentuk, dengan respon cepat terhadap pemberitaan negatif di media massa maupun media
sosial agar dampak buruk tidak mengkikis citra yang telah terbentuk, dan menekankan aspek-aspek citra positif yang
telah dikenal masyarakat dengan cara menyebarkan konten ilmiah dan informasi valid mengenai kandungan
antioksidan, keseimbangan gula, bahan baku 100% organik tanpa pengawet.

Persepsi kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Teh Botol Sosro.
Temuan ini sejalan dengan dugaan awal bahwa persepsi konsumen terhadap mutu produk yang baik akan
mendorong keputusan mereka untuk membeli. Hasil tersebut mendukung temuan (Maharani & Pramudana, 2024)
yang menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan Teh Botol Sosro
di Denpasar [30]. Penelitian serupa oleh (Razinda Laela Juanita et al, 2024) juga memperlihatkan bahwa kualitas
produk berpengaruh signifikan terhadap kepuasan dan keputusan pembelian konsumen di Mitra Kita Swalayan
Kersana [31]. Penting bagi perusahaan untuk menjaga kualitas produknya guna mempertahankan loyalitas
konsumen dengan cara menjaga kualitas kemasan saat proses blow botol pada proses produksi dan menjaga
kestabilan dosing gas N2 agar produk tidak kempot dan bentuknya terjaga saat di tampilkan di pasaran.

Hasil penelitian bahwa keputusan pembelian konsumen terhadap produk Teh Botol Sosro berada pada
kategori tinggi, yang berarti sebagian besar konsumen telah memiliki tingkat keyakinan yang kuat dalam memilih
produk ini dibandingkan merek minuman teh lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa konsumen menilai produk
Teh Botol Sosro secara positif dari sisi kualitas, citra merek, dan harga di pasaran. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian (Indrianto, 2021) yang menyatakan bahwa keputusan pembelian dipengaruhi oleh persepsi nilai,
kepercayaan terhadap merek, serta kemudahan konsumen dalam mengakses produk. Dengan demikian, keputusan
pembelian mencerminkan hasil evaluasi menyeluruh atas manfaat yang dirasakan konsumen dibandingkan dengan
produk lain [32]. Rekomendasi untuk memperkuat keputusan pembelian dalam aspek pemilihan produk adalah
dengan, membuat paket hemat 3 botol dengan harga khusus di minimarket, yang terbukti efektif meningkatkan
keputusan pembelian berulang. Yang kedua dengan penerapan segmentasi varian produk berbasis situasi konsumsi,
seperti menonjolkan ukuran 350ml untuk segmen pelajar dan pekerja aktif, serta varian 1 liter untuk konsumsi
keluarga.

Sementara itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Harga (X3) tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun harga merupakan faktor penting dalam
keputusan pembelian konsumen pada umumnya, dalam konteks Teh Botol Sosro, konsumen cenderung tidak terlalu
mempermasalahkan harga karena produk ini telah memiliki citra merek yang kuat dan dianggap memiliki kualitas
yang sepadan dengan harga yang ditawarkan. Penolakan variabel harga dapat disebabkan oleh stabilitas harga antar
merek pesaing dipasar minuman teh siap minum yang relatif serupa, sehingga konsumen lebih menilai dari aspek
citra merek dan kualitas dibanding perbedaan harga kecil antar merek. Selain itu, Teh Botol Sosro juga sudah
memiliki loyalitas konsumen tinggi, membuat mereka tidak mudah beralih hanya karena faktor harga. Rekomendasi
untuk variabel harga adalah agar perusahaan melakukan strategi harga berbasis nilai bukan sekedar bersaing secara
nominal, tetapi dengan menonjolkan manfaat produk seperti bahan alami, keamanan konsumsi, kepraktisan. Selain
itu, manajemen dapat menerapkan strategi promosi harga fleksibel seperti paket bundling dengan harga khusus di
minimarket, diskon musiman, atau program loyalitas konsumen untuk menarik pembelian berulang tanpa
menurunkan persepsi premium merek.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis
Partial Least Square (PLS) dengan bantuan software SmartPLS 4, dapat disimpulkan bahwa model penelitian yang
menguji pengaruh Citra merek, Kualitas produk, dan Harga terhadap keputusan pembelian menunjukkan hasil yang
baik secara keseluruhan.
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Faktor citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk Teh Botol Sosro
kemasan PET. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik citra merek yang terbentuk dibenak konsumen,
maka semakin tinggi pula kecenderungan konsumen untuk memilih dan membeli produk tersebut. Citra
merek yang kuat mampu menumbuhkan kepercayaan, loyalitas, serta persepsi kualitas yang positif terhadap
produk.

Sebagai usulan kepada perusahaan, disarankan agar PT Sinar Sosro terus memperkuat dan menjaga citra
merek yang sudah terbentuk melalui strategi komunikasi pemasaran yang konsisten, seperti peningkatan
kegiatan promosi, menjaga kualitas produk, dan memperluas engagement dengan konsumen melalui media
sosial. Selain itu perusahaan juga perlu menjaga nilai-nilai merek yang sudah dikenal masyarakat, seperti
kesegaran dan keaslian rasa teh, agar persepsi positif konsumen tetap terjaga dan keputusan pembelian terus
meningkat.
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